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ABSTRAK

Afis Ramadanus: Pemodelan Data Kasus Jumlah Korban Meninggal Dunia
Akibat Kecelakaan Lalu Lintas di Kota Padang Tahun
2017-2019 dengan Pendekatan Regresi Poisson Tergeneralisasi

Indonesia merupakan salah satu sebagai negara berkembang memiliki
permasalahan kecelakaan yang serius. Kematian akibat kecelakaan lalu lintas di
Indonesia menduduki posisi ketiga setelah HIVV/AIDS dan TBC. Data dari Kepolisian
Resort Kota Padang menunjukkan bahwa selama tahun 2017-2019 kasus kecelakaan
lalu lintas terus mengalami kenaikan yang menyebabkan korban meninggal dunia.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan. Jenis data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Polresta Kota Padang. Pada
penelitian ini data yang digunakan yaitu data kecelakaan dari tahun 2017-2019,
variabel respon yang digunakan adalah jumlah korban meninggal dunia akibat
kecelakaan lalu lintas dan variabel prediktornya yaitu jumlah kecelakaan akibat
lengah, jumlah kecelakaan akibat mengantuk dan lelah, jumlah kecelakaan akibat
melampaui batas kecepatan, jumlah kecelakaan akibat kondisi jalan, jumlah
kecelakaan akibat kondisi kendaraan, jumlah kecelakaan jenis sepeda motor, jumlah
kecelakaan jenis mobil penumpang, jumlah kecelakaan jenis mobil beban dan jumlah
kecelakaan jenis mobil bus. Data kecelakaan lalu lintas dapat digambarkan sebagai
data yang bersifat acak dan diskrit. Maka untuk meneliti kasus korban meninggal
dunia dapat digunakan metode regresi Poisson agar menghasilkan pemodelan yang
lebih baik. Regresi Poisson memiliki asumsi equidispersi, yaitu kondisi dimana nilai
mean dan variansi bernilai sama pada varaibel respon. Pada praktiknya, data diskrit
seringkali mengalami pelanggaran asumsi equidispersi, baik itu kasus overdispersi
(nilai varians data lebih besar daripada nilai mean) maupun underdispersi (nilai
varians data lebih kecil daripada nilai mean). Untuk mengatasi permasalahan ini,
maka analisis yang digunakan adalah analisis Regresi Poisson Tergeneralisasi.

Berdasarkan hasil peneilitian, diperoleh model regresi Poisson Tergeneralisasi
terbaik yaitu sebagai berikut:

u; = exp(1,237 + 0,053Xg;)

Berdasarkan model di atas, variabel yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
jumlah korban meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas di Kota Padang, yaitu
jumlah kecelakaan jenis mobil beban (Xs).

Kata Kunci: Regresi Poisson, equidispersi, Regresi Poisson Tergeneralisasi,
Kecelakaan Lalu Lintas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transportasi adalah gerakan berpindahnya manusia dan barang dari suatu tempat
ke tempat yang lain dengan menggunakan kendaraan bermotor ataupun tenaga
manusia dan hewan. Gerakan berpindahnya barang dan manusia terjadi karena
adanya kebutuhan yang tidak terpenuhi ditempat kita berada. Proses pemenuhan
kebutuhan tersebut akan menimbulkan interaksi antara sistem kegiatan dengan sistem
jaringan yang menghasilkan orang dan barang dalam bentuk pergerakan kendaraan,

proses ini sering disebut sebagai sistem transportasi (Warpani, 2002).

Menurut Artana (2013:6), transportasi merupakan salah satu sektor penunjang
dalam perekonomian nasional, regional, dan lokal, baik di perkotaan maupun di
pedesaan. Sarana transportasi yang ada di darat, laut, maupun udara memegang
peranan penting, salah satunya dalam aspek sosial ekonomi melalui fungsi distribusi
antara daerah satu dengan daerah yang lainnya. Peranan transportasi terhadap
kehidupan manusia sangat penting, sehingga terjadi peningkatan jumlah transportasi
untuk memenuhi kebutuhan manusia sebagai konsumen. Semakin bertambahnya
jumlah transportasi, maka tingkat kepadatan lalu lintas juga akan bertambah yang

mengakibatkan tingginya angka kecelakaan lalu lintas.
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Indonesia merupakan salah satu sebagai negara berkembang juga memiliki

permasalahan kecelakaan lalu lintas yang serius. Kematian akibat kecelakaan lalu

lintas menduduki posisi ketiga setelah HIVV/AIDS dan TBC.
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Gambar 1. Diagram Kasus Kecelakaan Lalu Lintas dan Jumlah Korban yang
Meninggal Dunia dari tahun 2017-2018 di Indonesia

Berdasarkan Gambar 1 di atas yang merupakan data dari Badan Pusat Statistik
pada tahun 2017 mencatat kasus kecelakaan lalu lintas di Indonesia sebesar 103.228
kejadian dan mengakibatkan 30.568 jiwa meninggal dunia. Tahun 2018 terjadi
peningkatan kasus kecelakaan lalu lintas yaitu sebesar 107.968 kasus dan
mengakibatkan lebih kurang 31.405 jiwa meninggal dunia. Jika dihitung per 100 ribu
penduduk, angka kematian akibat kecelakaan lalu lintas di Indonesia tahun 2018

berada pada angka 11,76.

Kejadian kecelakaan lalu lintas mengakibatkan moda transportasi darat telah

sampai pada titik yang mengkhawatirkan. Fakta membuktikan kecelakaan lalu lintas
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merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di Indonesia (Wicaksono,

Fathurochman & Wicaksono, 2014). Berdasarkan data dari Kepolisian Republik
Indonesia (POLRI) tahun 2019 jumlah kematian akibat kecelakaan lalu lintas
mencapai 31.186 jiwa. Rata-rata sebanyak 84 orang meninggal setiap harinya atau
antara tiga hingga empat orang setiap jamnya. Oleh sebab itu, kecelakaan lalu lintas
perlu penanganan serius karena dapat menyebabkan kerugian yang besar. Kerugian
tersebut diantaranya kemiskinan karena menimbulkan biaya perawatan, kehilangan
produktivitas, kehilangan mata pencarian dalam keluarga yang menyebabkan trauma,
stress dan penderitaan yang berkepanjangan (Swari, Suhatnaya, & Negara, 2014).
Menurut Direktur Keselamatan Angkutan Darat, Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat Kementerian Perhubungan Hotma Simanjuntak, saat ini di Indonesia,

kecelakaan lalu lintas adalah penyebab kematian ketiga setelah HIVV/AIDS dan TBC.

Kecelakaan lalu lintas merupakan kejadian yang sulit untuk diprediksi kapan dan
dimana terjadinya. Kecelakaan tidak hanya mengakibatkan trauma, cidera, ataupun
kecacatan, tetapi juga dapat mengakibatkan kematian. Kasus kecelakaan sulit
diminimalisasi dan cenderung meningkat seiring pertambahan panjang jalan dan
banyaknya pergerakan dari kendaraan. Permasalahan ini tidak hanya terbatas pada
jalan raya saja, pertumbuhan ekonomi menyebabkan mobilitas seseorang meningkat
sehingga kebutuhan pergerakannya-pun meningkat melebihi kapasitas prasarana
transportasi yang ada. Kurangnya investasi pada suatu sistem jaringan transportasi

dalam kurun waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan sistem prasarana
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transportasi tersebut menjadi sangat rentan terhadap kemacetan dan kecelakaan yang

terjadi apabila volume arus lalu lintas meningkat lebih dari rata-rata (Thamin, 1997).

Saat ini masalah lalu lintas dipastikan hampir setiap hari terjadi. Faktor-faktor
penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas yaitu pertama, faktor kelalaian
pengguna/pemakai kendaraan bermotor di jalan raya dengan tidak mematuhi aturan-
aturan dan kewajiban berlalu lintas.yang terjadi akibat lengah, mengantuk, tidak
terampil, lelah, mabuk, kecepatan tinggi dan tidak mengambil jarak antara kendaraan.
Kedua, faktor jalan berupa persimpangan, jalan sempit, akses yang tidak
dikontrol/dikendalikan, batas-batas kecepatan/rambu-rambu lalu lintas. Ketiga, faktor
kendaraan itu sendiri, yaitu faktor kendaraan yang terjadi akibat ban pecah, kerusakan
rem, kerusakan stir, as/kopel lepas, tidak berfungsinya lampu/penerangan. Dan yang
keempat, yaitu faktor lingkungan itu sendiri, berupa keadaan jalan yang gelap, hujan,
kabut, dan juga asap. Disamping itu, faktor lain adalah ketidaktaatan pengguna jalan
raya untuk menggunakan sarana dan prasarana berupa infra-struktur jalan raya yang
tersedia untuk terciptanya ketertiban berlalu lintas (Laksamana, 2010).

Seiring dengan pertumbuhan perekonomian masyarakat yang semakin
berkembang, tingkat industri produksi kendaraan bermotor di suatu perkotaan
mengakibatkan daya beli masyarakat semakin meningkat karena transportasi sangat
penting untuk manusia dan kendaraan bermotor memudahkan manusia dalam
melakukan aktivitas sehari-hari, begitupun di Kota Padang. Kota Padang yang

merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah penduduk yang
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banyak dan bertambah setiap periodenya. Berdasarkan data, diketahui bahwa jumlah

penduduk di Kota Padang sebanyak 909.040 jiwa (BPS, 2020). Kepadatan penduduk
yang semakin hari semakin besar menjadi salah satu faktor pendorong meningkatnya

perkembangan teknologi khususnya dibidang transportasi.
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Gambar 2. Diagram Kasus Kecelakaan Lalu Lintas dan Jumlah Korban yang
Meninggal Dunia dari 2017-2019 di Kota Padang

Berdasarkan Gambar 2 di atas yang merupakan data yang bersumber dari
Kepolisian Resort Kota Padang melalui publikasi Badan Pusat Statistik Kota Padang
Dalam Angka, tahun 2017 jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas mencapai 576
kasus, dengan korban meninggal 51 orang. Terjadi peningkatan pada tahun 2018,
jumlah kecelakaan lalu lintas di Kota Padang mencapai 663 kasus, dengan korban
meninggal 71 orang. Terjadi peningkatan lagi pada tahun 2019, dimana jumlah

kecelakaan lalu lintas mencapai 742 kasus, dengan korban meninggal dunia 65 orang.
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Kasus kecelakaan lalu lintas merupakan suatu fenomena yang menghasilkan data

yang berbentuk diskrit, dengan kata lain merupakan data cacah (count). Untuk
meneliti faktor-faktor atau penyebab kecelakaan lalu lintas, dapat menggunakan
analisis regresi. Analisis regresi adalah suatu metode yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel respon dengan variabel prediktor. Pada
umumnya, analisis regresi digunakan untuk menganalisis data dengan variabel respon
berupa variabel random kontinu. Namun, ada juga data yang dianalisis tersebut
variabel dependennya berupa variabel random diskrit. Model regresi yang dapat
diterapkan dimana variabel respon berupa data count adalah model regresi Poisson
(Agresti, 2002:116).

Analisis regresi Poisson adalah suatu pendekatan pemodelan nonlinier dimana
variabel responnya adalah hitungan (count), atau kejadian diskrit yang langka (Nater
et al, 1999). Data hitungan telah dianalisis dengan regresi linier biasa, tetapi ada
keuntungan dengan menggunakan regresi Poisson yaitu dari kenyataan bahwa
distribusi ini digunakan atau dirancang untuk distribusi variabel respon diskrit dan
yang seringkali sangat menceng (skewed).

Dalam model regresi Poisson terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi,
salah satunya adalah nilai variansi dari variabel respon Y yang diberikan oleh X=x
harus sama dengan nilai rata-ratanya yaitu Var [Y]= E[Y]= n. Namun dalam analisis
data diskrit dengan menggunakan model regresi Poisson terkadang terjadi
pelanggaran asumsi tersebut, dimana nilai variansinya lebih besar dari nilai rata-rata

yang disebut overdispersi atau varian lebih kecil dari nilai rata-rata yang disebut
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underdispersi. Menurut Cameron dan Trivedi (1998:77), overdispersi memiliki akibat

yang sama dengan pelanggaran homoskedastisitas dalam model regresi linear.
Homoskedastisitas adalah salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam model regresi
linear Kklasik, dimana nilai Y yang berhubungan dengan nilai X yang berbeda
mempunyai variansi residual yang sama. Dalam aplikasinya, overdispersi pada
regresi Poisson dapat dilihat dari nilai statistik Pearson Chi-Square dibagi derajat
bebasnya atau dapat pula dengan membagi nilai deviansi dengan derajat bebasnya,
jika hasilnya lebih dari 1 berarti terjadi overdispersi pada model regresi Poisson.

Salah satu metode yang bisa digunakan untuk mengatasi overdispersi pada regresi
Poisson adalah model regresi Poisson tergeneralisasi. Menurut Srinadi (2013), model
regresi Poisson tergeneralisasi merupakan salah satu metode alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi pelanggaran asumsi equdispersi pada model regresi
Poisson. Alasan menggunakan analisis ini untuk mengatasi pelanggaran asumsi
equdispersi yaitu karena model paling dasar dan mudah untuk memperkirakan. Model
regresi Poisson tergeneralisasi mirip dengan regresi Poisson tetapi diasumsikan
komponen acaknya didistribusikan keumum Poisson. Dengan kata lain model regresi
Poisson tergeneralisasi digunakan untuk data diskrit yang mempunyai distribusi
Poisson tanpa adanya asumsi equdispersi.

Beberapa penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan lalu
lintas pernah dilakukan oleh Ledy Greis Manurung (2017), pada skripsinya yang
berjudul Analisis Regresi Zero Inflated Poisson Untuk Mengatasi Overdispersion

Pada Data Kecelakaan Lalu Lintas di Kota Medan. Variabel-variabel yang digunakan
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yaitu variabel respon (Y) adalah tingkat kematian akibat kecelakaan lalu lintas di

Sumatera Utara sedangkan untuk variabel prediktor (X) ada 4 variabel yaitu: faktor
manusia, faktor kendaraan, faktor jalan, serta faktor lingkungan.

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Irwan & Devni (2013), Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Padang yang berjudul Pemodelan Regresi
Poisson , Binomial Negatif Pada Kasus Kecelakaan Kendaraan Bermotor Di Lalu
Lintas Sumatera Barat. Variabel-variabel yang digunakan yaitu variabel respon (Y)
adalah data angka jumlah kecelakaan lalu lintas pada tahun 2012. Sedangkan untuk
variabel prediktor (X) ada 5 variabel dengan faktor penyebab utama adalah manusia
yaitu Kepemilikan SIM, Usia Pengendara, Jenis Kelamin Pengendara, Pendidikan
Pengendara dan Kondisi Fisik Pengendara.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan model regresi Poisson
tergeneralisasi solusi alternatif jika terjadi kasus overdispersi/underdispersi pada data
kecelakaan lalu lintas di Kota Padang. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan
memodelkan data jumlah korban meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas yang
diduga mengalami pelanggaran asumsi equidispersi dengan menggunakan regresi
Poisson tergeneralisasi. Maka penelitian ini diberi judul “Pemodelan Data Kasus
Jumlah Korban Meninggal Dunia Akibat Kecelakaan Lalu Lintas di Kota

Padang Tahun 2017-2019 dengan Pendekatan Regresi Poisson Tergeneralisasi”.



B. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka perlu adanya
pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah. Batasan masalah pada
penelitian ini adalah data jumlah korban meninggal dunia akibat kecelakaan lalu

lintas di Kota Padang tahun 2017 hingga 2019.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana model regresi Poisson tergeneralisasi yang terbentuk pada data
jumlah korban meninggal dunia akibat kasus kecelakaan lalu lintas di Kota
Padang?

2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap data
jumlah korban meninggal dunia akibat kasus kecelakaan lalu lintas di Kota

Padang dengan menggunakan regresi Poisson tergeneralisasi?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui bagaimana model regresi Poisson tergeneralisasi sebagai salah
satu solusi alternatif apabila terjadi pelanggaran asumsi equdispersi pada
data jumlah korban meninggal dunia akibat kasus kecelakaan lalu lintas di

Kota Padang.
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Mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh secara signifikan pada data

jumlah korban meninggal dunia akibat kasus kecelakaan lalu lintas di Kota

Padang menggunakan regresi Poisson tergeneralisasi.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang analisis regresi Poisson
dan aplikasinya pada pemodelan jumlah korban meninggal dunia akibat
kecelakaan lalu lintas di Kota Padang.

Manfaat Bagi Pembaca

Dengan adanya peneletian ini, dapat memberikan wawasan kepada pembaca
tentang analisis regresi Poisson dan aplikasinya pada pemodelan jumlah
korban meninggal dunia kecelakaan lalu lintas di Kota Padang.

Manfaat Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi jumlah korban meninggal dunia akibat
kecelakaan lalu lintas dan dapat dijadikan sebagai masukan dan
mengevaluasi program yang sedang berjalan dan sebagai bahan
pertimbangan dalam rangka pengambilan keputusan, kebijakan dan
perbaikan dalam mengurangi jumlah korban meninggal dunia akibat

kecelakaan lalu lintas di Kota Padang.
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KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori

1. Kecelakaan Lalu Lintas

Kecelakaan berasal dari kata dasar celaka. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia celaka adalah (selalu) mendapat kesulitan, kemalangan, kesusahan dan
sebagainya; malang, sial dan kecelakaan adalah kejadian (peristiwa) yang
menyebabkan orang celaka. Berdasarkan Pasal 1 UU No. 22 tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (UULLAJ) menyatakan pengertian kecelakaan lalu lintas
adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban
manusia dan/ atau kerugian harta benda.

Menurut Undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan (UU No.22 tahun 2009)
menyatakan bahwa kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak
diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan
lain yang mengakibatkan korban manusia atau kerugian harta benda. Kecelakaan lalu
lintas merupakan serangkaian kejadian yang pada akhirmya sesaat sebelum terjadi
kecelakaan didahului oleh gagalnya pemakai jalan dalam mengantisipasi keadaan
sekelilingnya, termasuk dirinya sendiri dan kecelakaan lalu lintas mengakibatkan
terjadinya korban atau kerugian harta benda. Dalam peristiwa kecelakaan tidak ada

unsur kesengajaan, sehingga apabila terdapat cukup bukti ada unsur kesengajaan

11
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maka peristiwa tersebut tidak dapat dianggap sebagai kasus kecelakaan (Haryono,
2013).

Menurut Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 tentang kecelakaan lalu lintas
dan angkutan jalan, disebutkan kecelakan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan
yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa
pengguna jalan lain yang mengakibatkan kerugian dan/atau kerugian harta benda.
Berdasarkan Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 pasal 229, karakteristik
kecelakaan lalu lintas dapat dibagi menjadi 3 golongan, yaitu:

1. Kecelakaan lalu lintas ringan, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan
kerusakan kendaraan dan/atau barang.

2. Kecelakaan lalu lintas sedang, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan luka
ringan dan kerusakan kendaraan dan/atau barang.

3. Kecelakaan lalu lintas berat, yaitu kecelakaan yang mengakibatkan korban
meninggal dunia atau luka berat.

Menurut (Sujanto & Mulyono, 2010), pengertian kecelakaan yang besifat
filosofis merumuskan kecelakaan sebagai suatu kejadian yang jarang, bersifat acak,
melibatkan banyak faktor (multi-faktor), didahului oleh situasi ketika satu orang atau
lebih melakukan kesalahan dalam mengantisipasi kondisi lingkungan. Didefinisikan
bersifat multi-faktor karena kecelakaan melibatkan banyak faktor yang saling
berkaitan dan saling mempengaruhi. Secara umum ada tiga faktor utama penyebab
kecelakaan, yaitu manusia, kendaraan, serta jalan dan lingkungan. Ketiga faktor
tersebut dapat berkombinasi dalam menyebabkan kecelakaan Pengemudi yang

mengantuk dapat bergabung dengan cuaca yang buruk, kondisi perkerasan yang rusak
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dan tegangan air, lingkungan sisi jalan yang berbahaya atau jarak pandang yang

terbatas sehingga terjadi kecelakaan fatal.

2. Faktor Yang Menyebabkan Kecelakaan Lalu Lintas

Menurut Swari (2013) mengelompokkan faktor-faktor penyebab kecelakaan
menjadi tiga kelompok, yaitu : faktor pemakai jalan (manusia), faktor kendaran, serta
faktor jalan dan lingkungan.

a. Pemakai Jalan (Manusia)

Pemakai jalan merupakan unsur yang terpenting dalam lalu lintas, karena
manusia sebagai pemakai jalan adalah unsur yang utama terjadinya pergerakan
lalu lintas. Pemakai jalan adalah semua orang yang menggunakan fasilitas
langsung dari suatu jalan. (Warpani, 2001) menyebutkan bahwa faktor manusia
sebagai pengguna jalan dapat dipilih menjadi dua golongan, yaitu:

a. Pengemudi, termasuk pengemudi kendaraan tak bermotor.

b. Pejalan kaki, termasuk para pedagang asongan, pedagang kaki lima, dan

lain-lain.

Tingkah laku pribadi pengemudi di dalam arus lalu lintas adalah faktor yang
menentukan karakteristik lalu lintas yang terjadi. Bertambahnya usia atau orang
yang lebih tua akan lebih banyak mengalami kecelakaan karena reflek
pengemudi menjadi lebih lambat dan kemampuan fisik tertentu akan menurun
(Oglesby, 1988). Faktor-faktor fisik yang penting untuk mengendalikan

kendaraan dan mengatasi mesalah lalu lintas adalah :
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1) Penglihatan

Dari segi penglihatan manusia panca indera mata perlu mendapat perhtian
besar karena hampir semua informasi dalam mengemudikan kendaraan diterima
melalui penglihatan, bahkan dikatakan bahwa indera penglihatan terlalu dibebani
dalam mengemudi.
2) Pendengaran

Pendengaran diperlukan untuk mengetahui peringatan-peringatan seperti
bunyi klakson, sirine, peluit polisi dan lain sebagainya. Namun sering Kkali
peringatan tersebut disertai isyarat yang dapat dilihat dengan mata. Reaksi dalam
mengemudi erat hubungannya dengan kondisi fisik manusia (Human Phisycal
Faktor), dari penerima rangsangan setelah melihat suatu tanda (rambu) sampai
pengambilan tindakan tersebut terdiri dari:

a) Perception atau pengamatan yaitu rangsangan pada panca indera meliputi
penglihatan diteruskan oleh panca indera yang lain.

b) ldentification yaitu penelahaan atau pengidentifikasian dan pengertian
terhadap rangsangan.

c) Emotion atau Judgement vyaitu proses pengambilan keputusan untuk
menentukan reaksi sesuai (misalnya: berhenti, menyalip, menepi, atau
membunyikan tanda suara).

d) Violation atau reaksi yaitu pengambilan tindakan yang membutuhkan
koordinasi dengan kendaraan, misalnya menginjak pedal rem, banting setir,

dan lain sebagainya.
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Pejalan kaki atau pemakai jalan yang lain sebagai salah satu unsur pengguna
jalan dapat menjadi korban kecelakaan dan dapat pula menjadi penyebab
terjadinya kecelakaan. Pejalan kaki sangat mudah mengalami cidera serius atau
kematian jika ditabrak oleh kendaraan bermotor. Pelayanan terhadap jalan kaki
perlu mendapat perhatian yang optimal, yaitu dengan cara memisahkan antara
kendaraan dan pejalan kaki, baik menurut ruang dan waktu, sehingga kendaraan
dan pejalan kaki berada pada tempat yang aman. Pemisahan ini dapat dilakukan
dengan menyediakan fasilitas trotoar untuk mencegah agar pejalan kaki tidak
berjalan secara regular disepanjang jalan (Warpani, 2001). Pada persimpangan
dapat juga dibuatkan jembatan penyeberangan, terowongan bawah tanah atau
jalan khusus bagi pejalan kaki. Dalam hal ini, yang termasuk di dalam pemakai
jalan lainnya adalah pedagang kaki lima, petugas keamanan, petugas perbaikan

fasilitas (listrik, PDAM, telepon, gas dan lain-lain).

b. Kendaraan

Kendaraan adalah sarana angkutan umum yang membantu manusia dalam
mencapai tujuan. Karena itu, tuntutan utama pengguna kendaraan adalah
keselamatan bagi pengemudi dan muatannya (penumpang maupun barang).

Menurut pasal 1 dari Peraturan Pemerintah No. 44 Tahun 1993 tentang
Kendaraan dan Pengemudi, sebagai peraturan pelaksana dari Undang-undang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, kendaraan bermotor adalah kendaraan yang

digerakkan oleh peralatan teknik yang berada pada kendaraan itu. Kendaraan
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bermotor dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis, yaitu: sepeda motor, mobil
penumpang, mobil bus, mobil barang dan kendaraan khusus. Sebab-sebab
kecelakaan yang disebabkan oleh faktor kendaraan antara lain:
a. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh perlengkapan kendaraan:

1) Alat-alat rem tidak bekerja dengan baik.

2) Alat-alat kemudi tidak bekerja dengan baik.

3) Ban atau roda dalam kondisi buruk.

4) Tidak ada kaca spion.
b. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh penerangan kendaraan:

1) Syarat lampu penerangan tidak terpenuhi.

2) Menggunakan lampu yang menyilaukan.

3) Lampu tanda rem tidak bekerja.
c. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh pengamanan kendaraan.
d. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh mesin kendaraan, contohnya

mesin tiba-tiba mogok di jalan.

e. Karena hal-hal lain dari kendaraan, contohnya:

1) Muatan kendaraan terlalu berat untuk truk dan lain-lain.

2) Perawatan kendaraan yang kurang baik (persneling blong, kemudi patah

dan lain-lain).
c. Jalan
Sebagai landasan bergeraknya suatu kendaraan, jalan perlu direncanakan atau

didesain secara cermat dan teliti dengan mengacu pada gambaran perkembangan
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volume kendaraan di masa mendatang. Desain jalan yang sesuai dengan
spesifikasi standar dan dikerjakan dengan cara yang benar serta memperoleh
pemeliharaan yang cukup selama umur rencananya bertujuan untuk memberikan
keelamatan bagi pemakainya. Kecelakaan yang disebabkan oleh faktor jalan
dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Warpani, 2001):
a. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh perkerasan jalan:
1) Lebar perkerasan yang tidak memnuhi syarat.
2) Permukaan jalan yang licin dan bergelombang.
3) Permukaan jalan yang berlubang.
b. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh alinyemen jalan:
1) Tikungan yang terlalu tajam.
2) Tanjakan dan turunan yang terlalu curam.
c. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh pemeliharaan jalan:
1) Jalan rusak.
2) Perbaikan jalan yang menyebabkan kerikil dan debu berserakan.
d. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh penerangan jalan:
1) Tidak adanya lampu penerangan jalan pada malam hari.
2) Lampu penerangan jalan yang rusak dan tidak diganti.
e. Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh rambu-rambu lalu lintas:
1) Rambu ditempatkan pada tempat yang tidak sesuai.
2) Rambu lalu lintas yang ada kurang atau rusak.

3) Penempatan rambu yang membahayakan pengguna jalan.
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d. Lingkungan

Kondisi tata guna lahan, komdisi cuaca dan angin serta pengaturan lalu lintas
adalah beberapa komponen dari lingkungan yang berpengaruh terhadap
terjadinya kecelakaan. Lingkungan jalan yang kurang memadai mengakibatkan
kenyamanan dari pengemudi menurun, sehingga kemampuan dalam
mengendalikan kendaraan akan menurun pula. Lingkungan disekitar jalan,
misalnya daerah permukiman, peternakan, pembakaran ladang dan jerami dapat
menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas, khususnya untuk jalan dengan
kecelakaan kendaraan tinggi.

Ada empat faktor dari kondisi lingkungan yang mempengaruhi kelakuan
manusia sehingga berpotensi menimbulkan terjadinya kecelakaan lalu lintas,
yaitu:

a. Penggunaan tanah dan aktivitasnya, daerah ramai, lengang, dimana secara

reflek pengemudi akan mengurangi kecepatan atau sebaliknya.

b. Cuaca, udara dan kemungkinan-kemungkinan yang terlihat misalnya pada
saat kabut, asap tebal, hujan lebat sedemikian rupa sehingga dapat
mengurangi jarak pandang pengemudi.

c. Fasilitas yang ada pada jaringan jalan, adanya rambu-rambu lalu lintas,
lampu lalu lintas dan marka lalu lintas.

d. Arus dan sifat lalu lintas, jumlah, macam dan komposisi kendaran akan

sangat mempengaruhi kecepatan perjalanan.
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B. Analisis Regresi Poisson
1. Distribusi Poisson
Distribusi Poisson adalah suatu bentuk distribusi untuk peristiwa yang
probabilitas kejadiannya sangat kecil dan bergantung pada interval waktu tertentu
dengan hasil pengamatan berupa variabel diskrit. Fungsi disttibusi Poisson dapat di
tulis dalam bentuk Y~P(u) yang berarti bahwa Y merupakan variabel random
berdistribusi Poisson dengan parameter model regresi Poisson p (Walpole & Myers,

1995:218). Fungsi probabilitasnya adalah sebagai berikut:

e_u'#y
y!

P(Y =y;p) = r=012,..) (1)

Dimana :
u = rata-rata banyaknya kejadian pada selang waktu atau daerah tertentu
e=2,71828....,
Menurut Walpole (1995:219) distribusi Poisson memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

a. Banyaknya kejadian yang terjadi dakan suatu selang waktu atau suatu daerah
tertentu, tidak bergantung pada banyaknya hasil percobaan yang terjadi pada
selang waktu atau daerah lain yang terpisah.

b. Peluang terjadinya satu kejadian selama suatu selang waktu yang singkat sekali
atau dalam suatu daerah tertentu sebanding dengan panjang selang waktu atau
besarnya daerah tersebut dan tidak bergantung pada banyak hasil percobaan yang

terjadi diluar selang waktu dan daerah tertantu.
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c. Peluang bahwa lebih dari satu kejadian akan terjadi dalam selang waktu yang
singkat tersebut atau dalam daerah yang kecil tersebut dapat diabaikan.
Persamaan (1) di atas digunakan untuk menghitung peluang variabel acak Y,

dimana mean dan variansi distribusi Poisson adalah sama, yaitu E(Y) = Var(Y) =

w atau disebut equidispersi. Adapaun rumus E(Y) dan Var(Y) adalah sebagai berikut

(Walpole & Myers, 1995:220):

E(Y) = Xy=oy. P(Y; 1)

e e_#‘uy_l
B =Yy
y=0

y!

ey -1
y(y-1!

e Hyuy-1
(y-1)!

E(Y) = X5y

E(Y) =p X521y
E(Y) =u
Untuk variansi sebagai berikut.
var (Y) = E(Y?) — [E(V)]?
E(Y2) = E(Y(Y — 1) + E(Y)
EY(Y-1) =X,y(y—1)
E(Y(Y- 1) = u?1
Var(Y) = p* + p— (n)?

e_“_u _H(y—Z)
y(y-1)(y-2)!

Var(Y) = u
Untuk mengetahui apakah data yang diamati berdistribusi Poisson atau tidak,

dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-smirnov, dimana hipotesis pengujiannya

sebagai berikut:
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Ho : Data berdistribusi Poisson

H; : Data tidak berdistribusi Poisson

Rumus uji Kolmogorov-smirnov sebagai berikut
1

D = max;<i<y (F(Yz) - lT;i

~F(%)
)
Dimana :
F(Y;) = distribusi yang di uji (Poisson)
i = data ke- i
N  =banyak data
Kriteria pengujian dalam uji Kolmogorov-simirnov adalah tolak Hy jika nilai

Dhitung > Drabel atau nilai signifikansi < o.. Dan terima Ho apabila nilai signifikansi > a

yang artinya data berdistribusi Poisson.

2. Regresi Poisson

Menurut Safrida dkk (2013) regresi Poisson merupakan salah satu regresi nonlinear
yang sering digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel respon yng berupa
data diskrit dengan variabel prediktor yang berupa data diskrit atau kontinu. Regresi
Poisson merupakan penerapan dari Generalized Linear Model (GLM). Genaralised Linear
Model (GLM) merupakan perluasan dari model regresi umum untuk variabel respon yang
memiliki sebaran eksponensial (Myers et al, 2010: 176). Regresi Poisson digunakan untuk
menganalisis data count (berjenis diskrit atau membilang) ) dan memodelkan banyaknya

kemunculan dari suatu kejadian dalam interval waktu tertentu.
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Regresi Poisson merupakan model regresi non-linear yang sering digunakan
untuk menganalisis suatu data diskrit (count). Beberapa karakteristik dari percobaan
yang mengikuti distribusi Poisson antara lain (Cameron & Trivedi, 1998):

a. Kejadian yang terjadi pada populasi yang besar dengan probabilitas yang

kecil.

b. Bergantung pada interval waktu tertentu.

c. Kejadian yang termasuk ke dalam counting process atau termasuk ke dalam

lingkungan proses stokastik.

d. Perulangan dari kejadian yang mengikuti sebaran distribusi Poisson.

Dalam regresi Poisson terdapat asumsi yang harus dipenuhi yaitu variabel respon
(YY) diskrit dan asumsi equdispersi. Equdispersi yaitu nilai rata-rata sama dengan nilai
varian (Y[x) = E (Y[x) = p (Myers et al..2010: 177).

Model Regresi Poisson merupakan Generalized Linear Model (GLM) yang data
responnya diasumsikan berdistribusi Poisson. Dalam Generalized Linear Model
(GLM) terdapat fungsi penghubung antara rata-rata variabel responnya dengan
sebuah prediktor liniernya, yaitu:

In(u) =x"B
In(p) = Bo + P1X1i + B2 Xoi + -+ + PrXi

i = exp(Bo + 1 X1; + o Xi + o+ + BrcXyi) 3)
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Dengan In sebagai fungsi penghubung (link function), sedangkan X adalah
variabel respon, B adalah parameter koefisien regresi, dan k adalah banyaknya
variabel prediktor (Agresti, 2007:75).

Estimasi paramete model regresi Poisson menggunakan metode Maximum
Likelihood Estimation. Fungsi log-likelihood distribusi Poisson sebagai berikut:

In(8) = X1y (exp™ B) + Ty yix{ B — Ty In(i) (4)

Untuk memperoleh nilai taksiran g, maka persamaan diatas diturunkan terhadap

£ dan disama dengan-kan nol menggunakan metode Newton Raphson.

3. Uji Multikolinearitas
a. Pengertian Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah hubungan linear antar variabel prediktor. Hubungan
tersebut tercipta karena adanya korelasi kuat antar variabel prediktor, dimana setiap
ada perubahan pada suatu variabel prediktor, akan mengakibatkan variabel prediktor
lainnya berubah. Oleh karena itu, dalam membuat regresi, variabel prediktor yang
baik adalah variabel prediktor yang mempunyai hubungan dengan variabel terikat,
tetapi tidak mempunyai hubungan dengan variabel prediktor lainnya (Kurniawan dan
Yuniarto, 2016: 137).
b. Dampak Multikolinearitas

Ada beberapa dampak yang ditimbulkan oleh Multikolinearitas (Kurniawan dan
Yuniarto, 2016: 138), yaitu :

1)  Varian koefisien regresi menjadi besar.



24

2)  Multikolinearitas dapat menyebabkan banyak variabel yang tidak
signifikan.

3) Hal yang lain terkadang terjadi adalah angka estimasi koefisien regresi
yang didapat akan mempunyai nilai yang tidak sesuai dengan substansi,
atau kondisi yang dapat diduga atau dirasakan akal sehat, sehingga dapat
menyesatkan interpretasi.

c. Teknik Mendeteksi Multikolinearitas

Ada banyak uji formal untuk mendeteksi keberadaan multikolinearitas,
diantaranya yang populer yaitu dengan menggunakan VIF (Variance Inflation
Factor). VIF menghasilkan indeks dari jumlah di mana varians dari masing-masing
koefisien regresi meningkat terhadap situasi di mana semua variabel prediktor yang

berkorelasi (Kurniawan dan Yuniarto, 2016: 140). Rumus untuk VIF adalah :

VIF= —1

1_rx1x2

Untuk regresi dengan variabel lebih dari dua sebagai berikut :
V|F:1_—;j2;j=1,2,...,k (5)
Dimana :
k = Banyaknya variabel prediktor
Rjz = Koefisien determinasi antara variabel prediktor ke-j dan
variabel prediktor lainnya.

Tolerance;, = V%Fk (6)
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Dimana k merupakan banyaknya variabel prediktor.
Hipotesis :
Ho : Model regresi memiliki masalah multikolinearitas.
H; : Model regresi tidak memiliki masalah multikolinearitas.

Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas atau jika nilai Tolerance

> 0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk menyembuhkan kasus jika terjadi

multikolinieritas diantaranya yaitu:

1) Dengan mengeluarkan variabel prediktor yang mempunyai nilai VIF
tertinggi (dilihat dari output SPSS). Cara ini merupakan cara sederhana
dalam menangani masalah multikolinieritas, tetapi dapat memungkinkan
terjadinya kesalahan / bias spesifikasi.

2) Dengan mentransformasi variabel. Transformasi dapat dilakukan dalam
bentuk logaritma natural dan bentuk first difference (diferensing 1).

3) Dengan menggabungkan data crosssection dan time series (pooling data),
dengan menggunakan metode analisis Bayesian Regression atau dalam kasus

khusus Ridge Regression.

4. Uji Asumsi Equidispersi
Dalam analisis regresi Poisson, terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi.
Salah satu asumsinya yaitu kesamaan antara nilai mean dan variansi, yang disebut

dengan equdispersi. Pemeriksaan asumsi equidipersi dapat dilakukan dengan
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membandingkan nilai mean dan variance atau E(Y) = Var(Y) = u. Namun, dalam
analisis data count seringkali dijumpai data yang variansinya lebih besar dari mean
yang disebut overdispersi. Sebaliknya, data yang variansinya lebih kecil dari mean
disebut underdispersi (McCullagh & Nelder, 1989: 198). Fenomena overdispersi

dapat dijelaskan sebagai berikut :

Var(Y) > E(Y) (7)
Menurut Darnah (2011:7), parameter dispersi (¢) memiliki hubungan dengan

rumus varians dan mean dalam regresi Poisson Var(Y) = ¢u dengan rumus

nilai deviance
(8

¢(dispersi) =

derajat bebasnya

Apabila ¢ > 1 maka terjadi overdispersi dan apabila ¢ < 1 maka terjadi
underdispersi.

Adanya overdispersi atau underdispersi dapat diketahui melalui rasio antara
deviasi dengan derajat bebas. Jika rasio ini menghasilkan nilai yang lebih besar dari
satu, maka model tersebut mengalami overdispersi . Overdispersi/ underdispersi dapat
diindikasikan dengan nilai Deviance dan Pearson Chi-Square yang dibagi dengan
derajat bebasnya. Jika kedua nilai tersebut lebih dari 1 maka dikatakan terjadi
overdispersi pada data (McCullagh dan Nelder, 1989: 198). Berikut cara yang dapat
digunakan untuk mendeteksi overdispersi yaitu:

a. Deviance

o= €)



27

D?* = Zi [)’i In (%) - (i — .Ui)]

Dimana db=n-k-1 dengan k merupakan banyaknya parameter termasuk
konstanta, n merupakan banyaknya pengamatan dan D? adalah nilai devians
(Hilbe, 2011:142).

b. Pearson chi-square

¢=% (10)

Dimana db=n-k-1 dengan k merupakan banyaknya parameter termasuk
konstanta, n merupakan banyaknya pengamatan dan X? adalah nilai pearson chi-

square (Hilbe, 2011:142).

5. Regresi Poisson Tergeneralisasi

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam model regresi Poisson adalah
equdispersi, yaitu kondisi dimana nilai rata-rata dan variansi dari variabel respon
bernilai sama. Pada prakteknya kadang terjadi pelanggaran asumsi dalam analisis data
diskrit berupa overdispersi atau underdispersi sehingga model regresi Poisson tidak
dapat digunakan.

Menurut Melliana (2013) penanganan pelanggaran asumsi equdispersi pada
model regresi Poisson dapat dikembangkan dengan menggunakan model Regresi

Poisson Tergeneralisasi (Generalized Poisson Regression). Model regresi Poisson
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tergeneralisasi mirip dengan model regresi Poisson tetapi diasumsikan komponen
acaknya didistribusikan keumum Poisson. Dengan kata lain model regresi Poisson
tergeneralisasi dapat digunakan untuk data diskrit yang berdistribusi Poisson tanpa
adanya asumsi equdispersi.

Menurut Famoye et all,.. (2004), dalam Generalized Poisson Regression fungsi

probabilitas Y; didefenisikan oleh :

. Yi OYi—1 , .
fiuga) = (L) B gy (- D)y 012, (11)

1+ap; il 1+au;
Dimana p; = pu;(x;) = exp(x;8) dan x; adalah (k-1) dimensi vektor variabel
penjelas dan B adalah k-dimensi vektor dari parameter regresi Poisson. Menurut
Famoye (2004) rata-rata dan varians dari Y; didefenisikan oleh :
E (YilXi) = g dan V (YilXi) = i (1 + ap,)? (12)
Berdasarkan Listiyani dan Purhadi (2007), Model regresi Poisson tergeneralisasi
mempunyai bentuk yang sama dengan model regresi Poisson yaitu:
wi =exp (Bo+P1x1;+B2%2i+ + + BrXix) (13)
dengan By, 1, B2, ---,» Bp Menyatakan parameter-parameter yang tidak diketahui.
6. Estimasi Parameter Dengan Maximum Likelihood Estimation
Penaksiran parameter regresi Poisson tergeneralisasi dilakukan dengan
menggunakan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). Penggunaan model
regresi Poisson terdapat beberapa pelanggaran asumsi mengenai galat tidak
berdistribusi normal dan variansi galat yang tidak homogen, sehingga dalam

penaksiran parameter tidak bisa menggunakan metode kuadrat terkecil biasa. Untuk
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mengatasi hal tersebut maka metode yang dapat digunakan untuk mengestimasi
parameter yaitu dengan menggunakan metode Maximum Likelihood (Myers, 1990).
Estimasi parameter digunakan untuk pembentukan model awal pada regresi
Poisson. Pada regresi Poisson harus dilakukan penaksiran pada Bo, B, ..., Bp dengan
Bo, P1, .., Bp adalah parameter yang tidak dietahui. Metode untuk menaksir parameter
yaitu metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). Jika diberikan sebuah sampel
berisi. n buah pasangan pengamatan yang saling bebas, vyaitu
{(X10, Xz, o, Xpi, Yi);0 = 1,2,..,n} dengan X; dan Y; berturut-turut adalah
pengamatan ke-1 dan variabel X dan Y dan asumsi untuk setiap X;; = xq;, X =
X2i, - Xpi = Xpi, distribusi dari Y; adalah Poisson dan E (Y| Xi= x; ) = pi (x;), maka

fungsi probabilitas bersyarat dari Y; oleh x;, x,;, ..., xp,; adalah

f (yilxli»xzi» o Xpis i (X0, X2, ---'xpi))

[ui(xli,xzi,...,xpi)]yie_[”i(xli'xﬂ""’xpi)]

= i , (14)
dimana y;=0,1,2,...
14 s A
Karena ui(xu,le-, ---,xpi) = [eﬁ°+zf=1"31x”] maka diperoleh
[ Bo+E_ Bjxji
[eﬁ0+z§.’=1ﬁjxji]yze POt Ej=1F] J]
f(yilxlb X24 s Xpis ,3) = (15)

yi!

Dalam hal ini B = [By, B4, ..., Bp]T yaitu vektor dari By, B4, ..., Bp-
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Fungsi Likelihood dapat diperoleh dengan mengalikan semua fungsi probabilitas
bersyarat dari Y;dan X;sehingga
KPB)=TT 1 f (ilx1i, Xais ooos Xpi5 B)

Bo+xb_, Bjxji
p Vi j=1"J7Jt
[e30+2f=1ﬁjxﬁ] le[e ]

=[li=1 (16)

yi!

Agar persamaan diatas mudah diselesaikan maka diubah bentuk menjadi fungsi

log likelihood. Fungsi log likelihood nya yaitu k () = log k () sehingga diperoleh :

k()= log k (1= Sea { (v (Bo + Zhs ) — P #0)) — 109 i)}

Dari segi kalkulus, ini berarti perlu dicari turunan dari fungsi log likelihood k(p)

terhadap S, + Z’}Llﬁjxji kemudian menyamakannya menjadi nol sehingga diperoleh

nilai p+1 persamaan likelinood. Taksiran maksimum likelihood yaitu fo, B1, ..., Bp.

sehingga taksiran dari regresi Poisson yaitu :
log(f;(x;)) = Bo+ Brxy; + Boxg + ... + Boxpi;i=12,..,n (17)

7. Pengujian Parameter Model Regresi
a. Uji Serentak

Menurut Darnah (2011) pengujian serentak parameter model regresi Poisson
digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel prediktor secara bersamaan
terhadap variabel respon yang dilakukan dengan menggunakan hipotesis berikut:

1) Hipotesis
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Ho:Blzﬁzz...:BpZO
H; : paling sedikit ada satu Bk # 0; k=1,2,....p

2) Statistik Uji
G = 2(log L, —log L) (18)

Menurut Ariani (2018:38) uji serentak dapat dilakukan dengan menggunakan
statistik uji G atau nilai Log likelihood dari model regresi Poisson tergeneralisasi. L
adalah nilai likelihood untuk model sederhana tanpa melibatkan variabel prediktor
dan L; adalah nilai likelihood untuk model lengkap dengan melibatkan variabel
prediktor.

3) Kriteria Uji

Statistik uji G berdistribusi chi-square sehingga dibandingkan dengan tabel chi-
square. Sehingga kriteria pengujiannya adalah tolak Hy apabila G >)(2(a'n_k_1).

Nilai devians akan berkurang seiring dengan bertambahnya parameter ke dalam
model (McCullagh dan Nelder, 1989).
b. Uji Parsial

Menurut Darnah (2011) untuk mengetahui pengaruh yang diberikan masing-
masing variabel prediktor, digunakan pengujian parameter secara parsial dengan
menggunakan hipotesis sebagai berikut:
1) Hipotesis

Ho: Bx = 0 (pengaruh variabel ke-k tidak signifikan)
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Hi: Bk # 0 (pengaruh variabel ke-i signifikan) untuk j = 1,2, ...,p

2) Statistik uji

Statistik uji yang digunakan adalah:

W= () (19)
dengan
[, adalah taksiran parameter
se(f) adalah parameter standar error dari S
3) Kriteria uji
Nilai uji W mengikuti distribusi chi-square sehingga dibandingkan dengan chi-
square tabel. Maka kriteria uji untuk pengambilan keputusan yang digunakan adalah

tolak Ho apabila W > )(Z(a'db).

8. Pemilihan Model Terbaik

Pemilihan model terbaik dilakukan agar model regresi Poisson tergeneralisasi
yang diperoleh adalah model yang sesuai. Pada penelitian pemilihan model terbaik
menggunakan metode backward eliminasi yaitu dengan mereduksi satu persatu
variabel prediktor yang tidak signifikan sehingga diperoleh semua variabel prediktor
yang signifikan. Pemilihan model terbaik disebut juga pemeriksaan kesesuaian model
regresi atau disebut juga goodness of fit yang dapat diketahui melalui nilai deviance
dan pearson chi-square. Selain itu,pengukuran juga dapat dilakukan dengan nilai log-

likelihood ratio test, Akaike Information Criterion (AIC) yang digunakan untuk
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melihat kecocokan model terhadap data. Untuk menghitung AIC digunakan
persamaan
AIC =-2 InL(B) +2k (20)
dengan InL(p) adalah nilai likelihood dan k adalah jumlah parameter.
Untuk memilih model terbaik dengan menggunakan AIC adalah yang

mempunyai nilai AIC terkecil.

9. Rasio
Menginterpretasikan variabel yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah
korban meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas, peneliti menggunakan Rasio.

Nilai Rasio dirumuskan sebagai berikut (Hosmer, Lemeshow, & May, 2008).

Rasio = (efk- 1)x100 % (21)
Dimana :
e=2,72818...

B*= nilai koefisien p ke-k



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Model regresi Poisson tergeneralisasi dengan variabel yang signifikan yang

menggambarkan faktor yang mempengaruhi mempengaruhi jumlah korban

meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas di Kota Padang adalah:
u; = exp(1,237 + 0,053Xg;)

Berdasarkan model regresi Poisson tergeneralisasi yang terbentuk pada kasus

jumlah korban meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas, maka faktor

kendaraan yaitu jumlah kecelakaan jenis mobil beban (Xg) memberikan pengaruh

yang paling signifikan diantara faktor-faktor lain.

Saran

Sebaiknya pengemudi dalam mengendarai kendaraan menghindari atau menjaga

jarak dengan kendaraan jenis mobil beban, sehingga dapat meminimalisir

terjadinya kecelakaan dijalan yang menyebabkan korban meninggal dunia.

Dengan diketahuinya beberapa variabel yang berpengaruh terhadap jumlah

korban meninggal dunia akibat kecelakaan lalu lintas di Kota Padang tahun

2017-2019, diharapkan pihak terkait bisa lebih optimal dalam meminimalisir

terjadinya kecelakaan yang dapat menimbulkan korban jiwa.

Bagi peneliti selanjutnya, selain menggunakan regresi Poisson tergeneralisasi

diharapkan dapat menggunakan metode lainnya seperti regresi Binomial Negatif,

regresi Quassi Poisson, dan sebagainya.
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